BAB 5

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Setelah peneliti memaparkan hasil penelitian dan analisis hasil penelitian,

maka skripsi yang berjudul “Proses Adaptasi Sosial Siswa Kelas X pada
Pembelajaran Jarak Jauh (Studi Deskriptif pada Siswa Kelas X di SMAN 9 Garut)”

mendapatkan simpulan sebagai berikut:

1.

Sosialisasi yang dilakukan oleh pihak sekolah kepada siswa kelas X
dilakukan dengan memaksimalkan media online yaitu zoom dan grup
whatsapp. Pihak sekolah menayangkan video yang berisi tentang sekolah
secara umum dengan memperkenalkan guru dan staff yang ada di sekolah,
kegiatan — kegiatan yang dilaksanakan di sekolah, serta berbagai hal lain yang
berhubungan dengan sekolah.

Tidak semua siswa menerima pesan yang disampaikan dalam sosialisasi oleh
pihak sekolah. Hal tersebut terbukti dari hampir semua narasumber siswa
belum mengetahui tata letak sekolah, belum mengenal guru dan staff sekolah,
belum mengenal OSIS yang sedang menjabat, belum mengetahui sarana dan
prasarana yang ada di sekolah, meskipun para siswa telah bersekolah selama
satu tahun. Namun bagi siswa yang aktif dan sudah mempunyai teman dekat,
siswa tersebut aktif mencari tahu dengan cara berkeliling di sekolah secara
langsung.

Perbedaan latar belakang dari setiap siswa memberikan kecenderungan
terhadap cara siswa melakukan interaksi sosial. Siswa yang berasal dari SMP
yang ada di Kecamatan Malangbong dan sekitarnya dan memiliki teman
lama, cenderung lebih mudah dan sering dalam melakukan interaksi sosial,
baik itu di dalam grup kelas maupun secara personal. Namun bagi siswa yang
berasal dari sekolah di luar Kabupaten Garut dan tidak memiliki teman lama,
cenderung lebih jarang berinteraksi dan melakukan pengasingan diri karena

merasa tidak ada teman.
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3. Hubungan sosial yang terbentuk antara siswa dan guru selama pembelajaran
jarak jauh tidak seintens ketika pembelajaran tatap muka. Siswa cenderung
menjadi lebih malu dan canggung ketika akan menghubungi guru. Guru lebih
sering menghubungi siswa yang memiliki peran penting di dalam kelas,
seperti KM, sekertaris, dan bendahara. Hal tersebut menjadikan siswa tidak
mampu beradaptasi secara maksimal. Antusiasme siswa ketika belajar secara

jarak jauh sangat jauh berbeda dengan belajar secara tatap muka.

5.2 Implikasi

Implikasi penelitian Proses Adaptasi Sosial Siswa Kelas X pada
Pembelajaran Jarak Jauh (Studi Deskriptif pada Siswa Kelas X di SMAN 9 Garut)
terhadap Pendidikan Sosiologi adalah dapat memperkaya bahan ajar mengenai
proses adaptasi sosial. Terutama adaptasi bagi mahasiswa baru di tengah
pembelajaran jarak jauh yang saat ini sedang dilaksanakan karena adanya pandemi
covid-19 ataupun suatu saat nanti jika akan diterapkan secara permanen. Selain itu,
penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang

akan melakukan penelitian serupa.
5.3 Rekomendasi

5.3.1 Bagi Sekolah

Sekolah dapat melakukan proses sosialisasi yang lebih intens kepada siswa
baru kelas X terutama ketika pembelajaran jarak jauh. Terutama yaitu
memperkenalkan guru dan staff kepada siswa, tujuannya adalah supaya siswa

minimal sudah mengenal guru yang mengajarnya di kelas.

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, yang hendak ingin meneliti dengan objek yang
sama Vaitu tentang adaptasi sosial di tengah pembelajaran jarak jauh, maka
hendaknya menentukan terlebih dahulu apa yang akan dijadikan sebagai bahasan
utama, tujuannya adalah supaya memudahkan dalam mencari informasi atau data

dari narasumber akademis peneliti.
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